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Abstrak

Sistem pakar merupakan salah satu aplikasi teknik
kecerdasan buatan, yang diterapkan dalam berbagai bidang dan
mudah untuk dikembangkan. Program sistem pakar bertindak
sebagai seorang konsultan yang cerdas dalam suatu lingkungan
keahlian tertentu. Program aplikasi sistem pakar yang dirancang
adalah sistem pakar penyakit HPV. Dengan adanya program
aplikas ini diharapkan orang awam yang kurang pengetahuan
mengenai penyakit HPV akan menjadi lebih mengetahuinya.Jadi
apabila seseorang mengalaminya dapat dikonsultasikan dahulu
melalui program aplikasi ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan
membuat sistem pakar yang mampu mendiagnosa serta
memberikan solusi untuk penyakit HPV. Pembuatan sistem pakar
ini menggunakan Visual Basic 6.0 dan Microsoft Acces sebagai
basis data. Dengan metode inferensi yang digunakan adalah
Forward Chaining.

Kata Kunci :Forward Chaining, HPV, Sistem Pakar, Visual Basic
6.0

Abstract

An expert system is one application of artificial intelligence
techniques, which are applied in various fields and easier to develop.
Program expert system acts as an intelligent agent in an environment
of expertise. The application program designed expert system is an
expert system HPV disease. With the application program is expected
laymen who lack knowledge about HPV disease will become more
mengetahuinya. Soif someone experienced can be consulted in
advance by the applicationprogram.

The purpose of this search was to design and create an
expert system that is able to diagnose and provide solutions for HPV
disease. This expert system making use of Visual Basic 6.0 and
Microsoft Access as the database. The inference method that used is
the Forward Chaining.

KeyWords : Expert System, Forward Chaining, HPV, Visual Basic
6.0

.  PENDAHULUAN

seperti yang dilakukan oleh para ahli. Selain siatem pakar
juga dapat memberikan hasil yang lebih konsisterpadda
pakar.Sistem pakar dapat melakukan pengambilamgedan
dalam waktu yang konsisten, bahkan dalam beberapask
dapat menghasilkan kesimpulan lebih cepat daripa#ar.

Human Papilloma Virusatau HPV adalah virus yang
menginfeksi area kulit organ kelamin.Ada lebih dE®D jenis
tipe HPV yang sudah diidentifikasi.Sebagian mereiai kulit
dan menghasilkan kutii pada organ kelamin.Sementara
sebagian lagi menginfeksi organ kelamin yang meatgde
Kanker mulut rahim. Virus — virus tersebut juga abis
menyebabkan Kanker Vagina, Penis dan Anus.sehingga
kebanyakan dari mereka datang ketika keadaan dedaima
atau terinfeksi HPV dikarenakan masyarakat kuraufgrinasi
dan kurang mewaspadai virus HPV.

Melihat kondisi tersebut Masyarakat Indonesia sanga
membutuhkan informasi yang lebih cepgi,to dateterperinci
dan jelas tentang HPV.Solusi dari permasalahaehatsyaitu
dengan membangun aplikasi sistem pakar untuk dsgno
infeksi virus HPV.

II. LANDASAN TEORI

A. Artificial Intelligence

Artificial Intelligence dapat diartikan menjadi
kecerdasan buatan, yang mana pada prosesnya berarti
membuat, atau mempersiapkan, mesin seperti kompugtar
dapat memiliki intelligence atau kecerdasan berdasarkan
prilaku manusidrtificial Intelligence pada dasarya bertujuan
untuk membuat komputer melaksanakan suatu perigtaig
dapat dilakukan oleh manusia.Salah satu bagianadficial
intelligenceadalah sistem pakar.
Dalam hal ini terdapat beberapa pengertian dartekdasan
buatan antara Lain:

— Kecerdasan buatan merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana membuat komputer dapat memgerjakan
sesuatu yang lebih baik di kerjakan manuBlalf dan

Perkembangan dunia teknologi telah membuka mata
dunia akan sebuah duniabaru. Hampir semua bidang _
terpengaruh oleh perkembangan ini, salah satunyaalad
bidang kesehatan.Hal ini mendorong para ahli ursemakin
mengembangkan komputer agar dapat membantu kerjasiaa
atau bahkan melebihi kemampuan kerja manusia.nsigakar
pada umumnya merupakan sistem yang berusaha memsjado
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputert dapa
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakalen para
ahli, atau dengan kata lain sistem pakar adalalensiyang
didesain dan diimplementasikan dengan bantuan hahas
pemrograman tertentu untuk dapat menyelesaikan latasa

Knight, 1991 p 3)
Kecerdasan buataan merupakan solusi berbasis
komputer terhadap masalah yang ada, vyang
menggunakan aplikasi yang mirip dengan proses
berpikir menurut manusiaplston, 1988 p 15

Artificial Intelligence adalah cabang ilmu komputer
yang mempelajari bagaimana komputer melakukan hal-
hal pada saat yang sama orang mengerjakanya lebih
baik (Turban, 1995, p 422

Artificial Intelligence adalah subdivisi dari ilmu
komputer untuk membuat perangkat keras dan piranti
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lunak komputer sebagai usaha untuk memperoleh hakguntungan Sistem Pakar
yang dihasilkan oleh manusiaurban, 1992 p ¥ Secara garis besar, banyak manfaat yang dapabitliam
dengan adanya sistem pakar
B. Sistem Pakar — Menjadikan pengetahuan dan nasehat yang mudah
Terdapat beberapa pengertian tentang sistem pakiara didapat
lain: - Meningkatkan output dan produktifitas

] ) = Menyimpan kemampuan dan keahlian pakar
— Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang di _ Meningkatkan reabilitas

rancang agar dapat melakukan pelanaran selayaknya _ Meningkatkan penyelesaian masalah
seorang pakar atau ahli pada keahlian suatu bidang _ Memberikan respon (jawaban) yang benar

tertentu Turban, 1993, p 4 Merupakan panduan yamgelligence(Cerdas)

- Sistem pakar adalah suatu sistem yang menganil sif . . .
. . . — Dapat bekerja dengan informasi yang kurang lengkap
pengetahuan dari manusia untuk menyelesaikan suatu X :
dan mengandung ketidak pastian

masalah yang spesifik yang berfungsi sebagai sistem _ Intelligence database (Basis data cerdas), bahwa

dari ahli itu sendiri Turban, 1995, . ) .
~  Sistem pakar ada;gh sistem yazgmmembutukan dasar sistem pakar digunakan untuk mengakses basis data
. , - dengan cara cerdas
pengetahuan yang baik, yang di bangun seefisien

mungkin. Sistem ini memerlukan satu atau Ieb'%sitekturSistem Pakar

mekanlsrlrge penalaranl r?tau zghngdetahugn Il#u. Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama yaitu
menerapkan suatu masalah yang dihadapl. Setelan ||ifhyngan pengembangardefelopment environméntdan
dibutukan suatu mekanisme penalaran untuy

kungan konsultasfconsultation environmenbingkungan
gembangan sistem pakar digunakan untuk memasukka
pengetahuan pakar ke dalam lingkungan sistem pakar,

sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh gnamagy

Gambar 1 menggambarkan konsep das_ar fungsi Si5t9ghg bukan pakar guna memperoleh pengetahuan pakar.
pakar knowledge basedPengguna menyampaikan fakta atall’(omponen-komponen sistem pakar dalam kedua bagian

informasi untuk sistem pakar dan kemudian menems@@&n i, capyt dapat dilihat dalam gambar 2(Arhami, 2088:
dari pakar atau jawaban ahlinya. Bagian dalam raigt@kar

terdiri dari 2 komponen utama, yaiktnowledge basegang Forward Chaining

beri_si knowled dan mesin inferensi yang '“f.‘er!ggambafkka” Menurut Arhami (2005:115)orward chaining disebut

kesmptulan tersebut merupakan respons dari sistd@r@tas juga penalaran dari bawah ke atas karena penaf@rariakta

permintaan pengguna. pada level bawah menuju konklusi pada level atdasdirkan
pada fakta. Penalaran dari bawah ke atas dalam sisiem

menetapkan suatu pengetahuan pada permasalah yag
ada Rick and Knight, 1991, p 537

Tujuan Sistem Pakar

Tujuan dari sebuah sistem pakar adalah untuk nresitia
kepakaran yang dimiliki seorang pakar ke dalam kaep dan
kemudian kepada orang lain (non expert)

Ciri-ciri Sistem Pakar
Ciri-ciri sistem pakar adalah sebagai berikut:
—  Terbatas pada domain tertentu.
—  Dapat memberikan solusi terhadap data-data yang
tidak lengkap.
—  Dapat mengemukakan rangkain-rangkain pendapat

yang diberikan dengan cara yang mudah di pahami.

— Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu.

- Pengetahuan dan mekanisme inferensi yang jelas
terpisah.

— Dirancang untuk dikembangkan secara bertahap.

-  Sistem dapat mengaktifkan kaidah yang seara dan
sesuai, yang dituntut oleh pemakai dan dialog.

Knowledge - Base

Fakta

User

Mesin Inferensi

Gambar 1. Konsep Dasar Fungsi Sistem Pakar

pakar dapat disamakan untuk pemgrograman konveaisiamni

bawah ke atas. Fakta merupakan satuan dasar dadigaa
berbasis pengetahuan karena mereka tidak dapatldiorke
dalam satuan paling kecil yang mempunyai makna.@arib
menunjukan prosdsorward Chaining(Arhami,2005: 20)

Backward Chaining

Menurut Arhami (2005:11Backward chainingadalah
suatu rantai yang di lintasi dari suatu hipotesiskali ke fakta
yang mendukung hipotesis tersebut cara lain menggan
backward chainingadalah dalam hal tujuan yang dapat
dipenuhi dengan pemenuhan sub tujuannyackward

chaining juga bisa diartikan sebagai penalaran yang dimulai

dari level tertinggi membangun suatu hipotesisuriuke fakta
level paling bawah yang dapat mendukung hipotesandakan
dengan penalaran dari atas kebawah. Gambar 4 nodann]
prosesbackward chainingArhami, 2005: 19).

LINGKUNGAN KONSULTASI

Cpemarai
emakai )
e _—

LINGKUNGAN PENGEMBANGAN
Basis
Pengetahuan

Knowledge
Engineer

Fakta tentang
kejadian tertentu

Fasilitas
Penjelasan

Mesin Inferénsi

Gambar 2.Arsitektur Sistem Pakar
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Observasi A —paturan R1 —»fakta C s e Kesimpulan 1 OBSERVASIA +—— ATURAN Rl +—— FAKTAC
Aturan R3 ATURAN R3 TUIUAN |
Observasi B _,aturan R2 _’fakta D \L(esimpulan 2 OBSERVASIB «—— ATURANRZ 4—— FAKTAD \ —
Aturan R2 / ATURAN Rd
fakta E /v Gambar 4.ProsesBackward Chaining

Gambar 3.ProsesForward Chainin . . .
9 yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic

merupakan salah saBevelopment Toofaitu alat bantu untuk
membuat berbagai macam program komputer, khusuamn@
menggunakan sistem operasWindows Visual Basic
gnerupakan salah satu bahasa pemrograman komputgr ya
ndukung objedObject Oriented Programming = OOP).
icrosoft Visual Basic merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang menawarkamtegrated Development
Environment (IDE)visual untuk membuat program perangkat

Tahap ini merupakan tahap dimana pengetahuan dléfHak berbasis sistem operaBlicrosoft Wind_owsdengan
pakar menentukan konsep  yang I(emudi(,i[penggunakam model pemrograman (COMjisual Basic

dikembangkan menjadi suatu sistem pakar. Dapperupakan turunan  bahasa ~ pemrogramBASIC - dan
konsep tersebut unsur-unsur yang terlibat akanadiri menawarkan ' pengembangan perangkat lunak k_om_puter
dan dikaji hubungan antara unsur serta mekanisrgrbaSIs grafik dengan cepat, Beberapa bahasa sipierti

; : : sual Basic for Applications (VBAlanVisual Basic Scripting
ESE%??;%EE yag diperlukan untuk mencapai sebu dition (VBScript),mirip seperti halnyaVisual Basic,tetapi

3) Tahap formalisasi cara kerjanya yang berbeda. Pammogrammer dapat

Tahap formalisasi merupakan tahap dimana hubung mbangun aplika}si .dengan menggunakgn komplonen—
antara unsur-unsur digambarkan dalam bentuk form (ymponen yang dlsed|a_1ka_n oIeIdhc_:rosoft V_|s_ual Basic
biasa digunakan dalam sistem pakar. Tahap ini ju gogram-program yang ditulis de_ng\a(rsual Basicjuga dapat .
menentukan alat pembangunan sistem, teknik infere enggunakanWindows AP tapi membutuhkan deklarasi

dan struktur data yang digunakan pada sistem pakar. ungsi luar tambahan. Dalam pemrograman untuk $isni
4) Tahap implementasi Visual Basic memiliki pangsa pasar yang sangat.Delam

Tahap implementasi merupakan tahap yang sang%ﬁbuah survey yang dilakukan pada tahun 2005, 62%
penting karena disinilah sistem pakar yang diblkaha engembang perangkat lunak dilaporkan menggunakan

diterapkan dalam bentuk program komputer gerbz;gaj bér;tu(;Nis\;Jal Basic, yang dikuti oleh C++,
5) Tahap pengujian avaScript, C#, dan Java.

Tahap pengujian merupakan tahap dimana sistem a
dipakai dan diuji keakuratannya serta kinerj
sistemnya, sehingga didapat hasil yang efisien

Tahap Pembuatan Sistem Pakar

Proses pembuatan sistem pakar terdiri dari 5 tghitp

1) Tahap ldentifikasi
Tahap identifikasi merupakan tahap untuk mengaaali
permasalahan yang ada. Ditentukan batasan mas
yang dianalisa, sistem pakar yang terlibat, surdbga
yang diperlukan dari tujuan yang akan dicapai.

2) Tahap konseptualisasi

l;gn Microsoft Access

Microsoft Access (Microsoft Office Accessydalah
sebuahprogram aplikasi basis  data komputer relakj@mg
C. Penyakit HPV ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaanl kec

hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggotai dar

Human papilloma virustau HPV merupakan virus yang beberapz_a aplikaMicrosoft_Office, selain tentunyaMi_cr_os_oft
dapat menyebabkan kutil di berbagai bagian tububsvHPY ~ Word, Microsoft Excel, Microsoft PowerPoinAplikasi ini
hidup pada sel-sel kulit dan memiliki lebih dariOljgnis.Ada Menggunakan mesin basis detarosoft Jet Database Engine,
sekitar 60 jenis HPV penyebab kutil yang biasangaginfeksi dan juga menggunakan tampilan grafis yang intsihingga
bagian-bagian tubuh seperti kaki dan tangan, sered0 di Memudahkan pengguna. o
antaranya memicu munculnya kutil kelamin. _ Microsoft Accgssﬂapat menggunakan datayang disimpan

Infeksi HPV dapat terjadi jika seseorang bersemiuhdl d_alam formatMlcrosoft Access, Microsoft Jet Database
langsung dengan kulit pengidap atau benda yangreakinasi Engine, Microsoft SQL Server,Oracle Databastau semua
virus HPV.Hubungan seksual juga dapat menjadi saraontainer basis data yang mendukung standar ODECa P
penularan virus HPV pada kelamin. Misalnya kontakgsung Penggungfrogrammer yang mahir dapat menggunakannya
dengan kulit kelamin, membran mukosa atau pertukeairan UNtuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang

tubuh, dan seks kompleks, sementara paraprogrammer yang kurang rmabhi
dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat
D. Visual Basic lunak aplikasi yang sederhaAacessjuga mendukungteknik-

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrogramapknik pemrograman berorientasi objek, tetapi tiddépat
komputer.Bahasa pemrograman adalah perintah  yafligolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman
dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugasgugd€rorientasi objek.
tertentu. Bahasa pemrogramanVisual Basi¢c yang
dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, makap . METODE PENELITIAN.
pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa peanmagr ) ) .

BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) A Objek dan Lokasi Penelitian
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- Penulis: Bagaimana Cara Penanganannya?

TABEL Il. STRUKTUR TABEL DATA USER

; Field Name Data Type
,ﬁl—| — Nama Text
P Username Text
} } Password Text/Number
\ |
| Home | | Porglatan | | Disgosm | Hdp | TABEL Ill. STRUKTUR TABEL PENANGANAN DAN PENCEGAHAN
' ! ' T T Field Name Data Type
| ' i ‘T W Id Penanganan Number
ER—— St o T B B I B Penanganan Text
- S — Pencegahan Text
Gambar 5. Diagram Sistem Pakar Untuk MendiagnosayRkit HPV Dokter: -Penanganan melalui obat oles obat oles utk
mengatasi kutil adlh: Asam salisilat dgn dosis 1-
TABEL I. STRUKTUR TABEL SOLUSI DAN PERTANYAAN 2 kali seharibisa digunakan olh dewasa
Field Name Data Type &anak" tdk blh utk penderita diabetes
Id Pertanyaan Number - Suntikan
Pertanyaan Text - Operasi bedah laser
Benar Number - hub dokter ahli
Salah Number - Penulis : Bagaimana Cara Mencegah Penyakit HPV?
Mulai Text Dokter:Vaksinasi, Menjaga kebersihan
Selesai Text
Lokasi yang menjadi tempat penulis melakukan peésmel Studi Pustaka
adalah tempat praktek dokter spesialis penyakit Eukelamin Data-data dalam penulisan bersumber dari berbagai
dan kediaman penulis. Pelaksanaan penelitian rdalaibulan literatur pada internet, buku-buku, serta berbabahan
Agustus 2015 sampai dengan Januari 2016. pustaka lainnya yang berkaitan dengan  topik
pembahasan.Daftar materi ini dapat dilihat padsadgfustaka
B.Alat dan Bahan dan sebagian besar sudah ditulis pada BAB |l tulisa

Dalam mengerjakan tugas akhir ini penulis juga )
menggunakan komputer dasoftware wtuk merancang - lahap Peémbuatan Sistem Pakar

program, yaituVisual basic 6.@anMicrosoft Access. Tahap Identifikasi _ o
C. Basis Pengetahuan Dalam proses pengerjaan harus mempunyai diagram

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan daPembuatan sistem pakar agar dapat lebih terarabel8e

informasi, maka metode yang digunakan dalam prosmasu.k ke pakar, terlebih dahulu melakukan loginukint
pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: selanjutnya dapat mengakses menu pengolahan daterma

yang terdiri dari data user, data pertanyaan data da
penanganan. Selanjutnya pada tahap identifikasiiser dapat
melakukan diagnose berdasarkan jawaban-jawaban dari
pertanyaan yang diberi. Setelah itu akan mendapaltiesil
diagnosa dan penanganannya, seperti pada gambar 5.

Wawancara (Interview)

Untuk mendapat data-data secara langsung dari sum
yang mengerti sehubungandengan pengamatan yandisper
lakukan. Dalam hal ini penulis mengajukanpertanyaal
pertanyaan kepada dokter ahli seperti berikut:

- Penulis: Apa itu HPV?
Dokter: Human papilloma virustau HPV merupakan virus
yang dapat menyebabkan kutil di berbagai bagianttub

- Penulis: Bagaimana ciri-ciri HPV?
Dokter: - Muncul benjolan disekitar area genitgdexi

Tahap Formalisasi
Perancangan database dilakukan dengan menggunakan
microsoft Acces Desain database dimaksudkan untuk
mendefinisikan isi atau struktur tabel. Adapun testiyang
. . ; digunakan dalam perancangan database dapat diddd
pemb_engllz_akalrg d_?gmg d||are% géemtal,anus tabel-tabel berikut. Tabel | digunakan untuk memam data
: El)ziesiltkirtillkj)?s;er::?kaa?amu fﬁ}ﬂ Solusi dan Pertanyaan. Tabel ini memiliki enam rfaatth
_ Kutl dapat menagabunakan diri  membentu dengan tipe dataumberatautextsesuai peruntukannya. Tabel
P b gbg b ? K kemb Kol HI digunakan untuk menyimpan data user yang tectiri tiga
gwassakyang ke?ark erbentu e_mbang Ok | field dengan tipe dataext kecuali untuk password yang
) ermukaan kulit kasar seperti bunga kol atay,q iy tipe datatext/numbeiTabel Il digunakan untuk
mutiara, dengan permukaan gelap sedikit menyimpan data penanganan dan pencegahan. Taleidimi

- Penulis: Dapat Muncul dimana kutil kelamin? dari tiga field dengan tipe data number dan text.
Dokter:-  Pada vulva

- Didalam atau disekitar vagina

- Pada leher rahim

- Dianus

- Di penis, selangkangan atau paha

Perancangan Prosedural (FlowChart)
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I 53 DIAGNOSA e
v
e o P
!
= Diagnosa Gejala
T T 4 a
e erjadi penebalan kulit di seKitar kelamin ?
— K
// Jmvwabs perianyaan ~/ x t ?
[
Hazl Diagnosa
i i Gambar 9. Halaman Form Diagnosa
7 renargamansan 7 ST S
i . 1D Pertanyann |1
| Foeluar | Pertanyaan [Terjadi penebalan kullt a1 sekitar Kelamin 2
i i Jika Benar = ] ~
[ Jtkasalah iz ‘ i | fo 44 | b o ‘
i o Mualai | Selesai sIMPAN wPDATE HaPUS
{ selesai ) Solusi Dan Pers ik Bonar Jica Satah | Mulai | solosai] =

Terud: pencbal. i Kb ?
Timbul loutil di paha/penis /Kantong buah pefir/ants 7
¥outil berbennuk benjolan

3

w

Gambar 6. Flowchart Diagnosa

NERTES
BEREEE

10 10
enis 7 1T 2
a penvalit KANKER PENIS i1 1

:Eﬂwﬂa\mth—g

A A A A AT
ANZZVJZZ?‘Z?Z?‘”

Gambar 10. Halaman Form Data Pertanyaan

TABEL IV. PENGUJIAN LOGIN

No Uraian Hasil Keterangal
1 Username benar, password salph  Tidak bisa logirerhaBil
. 2 Username salah, password benar  Tidak bisa lpgirerhasil
Gambar 7. Halaman Form Login 3 Uername salah, password salah Tidak bisa lagin rhe3d
; 4 Username benar, password bepar  Masuk program aslerh
™ hep Bt
De'doctorig TABEL V. PENGUJIAN TAMBAH DATA PENYAKIT
No Uraian Hasil Keterangan
1 Mengisi data  pertanyaanData telah| Berhasil
penyakit ditambah

TABEL VI. KODE PROGRAM FORM DIAGNOSA DAN KEGUNAAN
Private Sub CDELETE_Click()
Set rs = New ADODB.Recordsef Membuat variabel r$
rs.LockType = adLockOptimistic| yang akan digunaka
rs.CursorType = adOpenDynamjcuntuk memanggil recor

. rs.Open "select * from pertanyaarpada database
Perancangan prosedural digambarkan dalam bdfiawchart where id_pertanyaan="&

(lihar gambar 6). Di mulai datser melakukan login setelah LN.Caption, conn, , adCmdText| Membuat sebuah

masuk user menjawab pertanyaan yang telah disediakdnabell.Caption = rs![pertanyaan] program menggunakan
sehingga menampilkan hasil diagnosa. Setelah itdapat |LY.Caption = rs![benar] perintah simpan, edit dan

penanganan dan pencegahan, keluar dan selesai LN.Caption = rs![salah] delete

=}

Gambar 8. Halaman Form Menu Utama

1=

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
penyakit HPV, pada program ioserdapat memilih beberapa
A. Tahap Implementasi menu yang telah disediakan dan ditampilkan padairagama.
Hasil dari rancangan program sistem pakar ini daphtalaman Form Login
dilihat apabila aplikasi ini dijalankan pada sebuah Halamanformlogin merupakan halaman utama sekaligus
komputer.Pengguna program ini dapat mengidentifikaBalaman pembuka dari program sistem pakar yanguet b
informasi yang berkaitan dengan sistem pakar mendisa dengan memasukkdssernamedanPassword
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Halaman Form Menu Utama penyakit HPV, baik yang sedang menunggu dokter

Setelah pasien melakukdogin, maka selanjutnya para
pasien akan memasukfdorm menu utama (gambar 8). Menu
yang ditampilkan pada halaman ini adalah menu Md3tda,
menu diagnosa, menu help dan menu exit. Menu madsiiar
terdiri dari datauser, data pertanyaan, dan data penanganaf2
Menu help juga terdiri dari pengertian HPyambar HPYkutil
dan cara pemakaian program.

lain:
Halaman Form Diagnosa

Setelah pasien melakukan login dan masuk menu utama
maka selanjutnya para pasien akan memasdiokii Diagnosa
yang berisi pertanyaan-pertanyaan seperti gambzasien

haruslah menjawab pertanyaan yang tampil pada layar
sesuai dengan gejala yang dialami oleh pasien. taga di
lihat pada tabel VI kode program form diagnosa dan
kegunaannya

Halaman Form data Pertanyaan

Dari tampilanmenu gambar 10 mulai pertanyaan damiar 1]
1 jika benar akan menuju nomor 2 dan jika salamliekaomor [2]
13 dan seterusnya. Admin dapat memperbaiki ataupun
menghapus data penyakityang dipilih pada pilihanurtembol (3
yang tersedia, apabila admin memilih untukmempéitdata 4]
penyakit kemudian klik tombol update, maka akampetibaiki.
Setelah data penyakit diperbaiki maka selanjutidii@skmpan, [5]
maka data penyakit akan disimpan kembali ke dalatabase (6]
B. Tahap Pengujian Y
Pengujian Login [8]

Pengujian login (lihat tabel V) ditujukan untuk
membuktikan bahwa sistem login bisa berjalan dengald!
sempurna. Dalam pengujian ini meliputi sistem logimses

register dan pemberian hak akses terhadap user. [10]

[11]

Pengujian Tambah Data Penyakit

Pengujian Tambah data penyakit (lihat tabel Vyjdkan
untuk membuktikan bahwa sistem pakar bisa berjdimgan
sempurna.

V. KESIMPULAN

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab-b
sebelumnya, maka penulis mencoba menarik kesimpulakm
mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun kesimpuwang
dapat diambil adalah sebagai berikut :
Penelitian ini menghasilkan suatu program untu
mengidentifikasi penyakit HPV dengan menggunaka
Pemrograman Visual Basic 6.0 dan Database
MicrosoftAcces

dibuat ini, dapat menjadi referensi dan dapat
membantu dalam melakukan diagnosa terhadap gejala
penyakit yang dirasakan oleh pasien.

Sistem pakar ini dapat digunakan pada puskesmas,
serta rumah sakit yang membutuhkan, aplikasi ini
dapat diletakkan di ruang rumah sakit atau puskesma
sehingga para pengunjung dan pasien yang mengalami

melaksanakan pendidikan di
Dengan adanya program sistem pakar yang telafJniversitas Sam Ratulangi Manado Agustus 2016.

datang ataupun mengantri, setidaknya dapat
menggunakan aplikasi ini  dahulu  sebelum
berkonsultasi.

Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan

yang dapat memberikan manfaat dalam pelaksanaamisea

Program sistem pakar ini perlu dilakukan evaluasi
secara rutin sehingga dapat dilihat apakah perlu
adanya perbaikan atau penyempurnaan kembali.

Pengetahuan yang terdapat dalam basis pengetahuan
disarankan untuk selalu di perbaharui sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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